ANALISIS PENGARUH KERAGAMAN GENDER DAN CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN (ENVIRONMENTAL DISCLOSURE)






ANALISIS PENGARUH KERAGAMAN 
GENDER DAN CORPORATE GOVERNANCE 
TERHADAP PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN 
(ENVIRONMENTAL DISCLOSURE) 
(Studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 








Diajukan sebagai salah satu syarat 
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) 





















Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keragaman gender dan 
praktik corporate governance gender terhadap pengungkapan lingkungan. 
Permasalahan lingkungan saat ini menjadi salah satu topik yang sering 
diperbincangkan akibat timbulnya dampak negatif yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, meningkatnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya tanggung jawab lingkungan menjadi tantangan tersendiri bagi 
perusahaan. Corporate governance dan keragaman gender dalam dewan direksi 
muncul sebagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan 
lingkungan. Corporate governance diwakilkan oleh tiga variabel yaitu proporsi 
dewan komisaris independen, ukuran dewan komisaris dan kepemilikan 
institusional. Luas pengungkapan lingkungan diukur dengan menggunakan 
Environmental Disclosure Index menurut Global Reporting Index G4. 
Penelitian dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2016. Sampel dipilih menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria tersebut 
diperoleh sebanyak 75 perusahaan atau total terdapat 150 data perusahaan selama 
dua tahun untuk diuji menggunakan analisis regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman gender, dewan 
komisaris independen dan ukuran dewan komisaris berpengaruh secara positif 
terhadap pengungkapan lingkungan sementara kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh secara signifkan terhadap pengungkapan lingkungan. Selain itu hasil 
penelitian juga memperlihatkan bahwa luas pengungkapan lingkungan berdasarkan 
Global Reporting Index G4 perusahaan manufaktur di Indonesia masih rendah. 
 
Kata Kunci: Pengungkapan lingkungan, keragaman gender, corporate governance, 
dewan direksi independen, ukuran dewan komisaris, kepemilikan institusional, 








This study aims to to determine how the effect of gender diversity dan 
corporate governance’s practice on encironmental discosure. Environmental 
problems become one of headlines due to its negative impacts on human 
sustainability. Therefore, the increased awareness of environmental responsibility 
become challenge facing the company. Corporate governance and gender diversity 
on board of director appear as factors that could influence the extent of 
environmental disclosure. Corporate governance is proxied by independent 
commissioner, size of commissioner and institutional ownership To measure the 
extent of environmental disclosure used Environmental Disclosure Index by Global 
Reporting Index G4. 
The population of this study is manufacturing companies listed on Indonesia 
Stock Exchange (IDX) periode in 2015 - 2016. The sampling method used in this 
study is purposive sampling with specified criteria. By doing sampling based on 
those criteria, 75 companies or total 150 observation data in two years fulfilled 
criteria as study sample are tested by multiple liner regression test.  
The empirical results indicate that the gender diversity, independent 
commissioner, size of commissioner have a positive relationship and significant 
impact on environmental disclosure meanwhile there is no significant relationship 
between institutional ownership and environmental disclosure. In addition, the 
results also shows that the extent of environmental disclosre by Global Reporting 
Index G4 by manufacturing companies in Indonesia is low. 
 
Keywords: environmental disclosure, gender diversity, corporate governance, 
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1 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 142 tahun 2015 
tentang kawasan industri, pembangunan industri sebagai salah satu pilar utama 
pembangunan perekonomian nasional diarahkan untuk menerapkan prinsip - 
prinsip pembangunan industri yang berkelanjutan yang didasarkan pada aspek 
pembangunan ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan hidup. Kebijakan 
pemerintah Indonesia akan pembangunan industri ini membuktikan bahwa 
pemerintah Indonesia sedang berupaya melakukan pemerataan pembangunan 
industri sebagai salah satu kekuatan untuk menghadapi persaingan global.  
Pembangunan industri yang menjadi faktor dominan pertumbuhan ekonomi 
negara di berbagai belahan dunia tidak hanya membawa berbagai perubahan yang 
memperkaya peradaban manusia namun juga membawa dampak negatif yang 
berbahaya terutama bagi lingkungan. Berdasarkan data yang diterbitkan oleh 
International Energy Agency dalam World Energy Outlook 2016, polusi udara yang 
berhubungan dengan energi adalah salah satu masalah yang perlu menjadi perhatian 
di Indonesia.  Polusi udara ini timbul terutama disebabkan oleh produksi dan 
penggunaan sumber - sumber energi diantaranya pembakaran limbah industri, 
pembersihan wilayah pertanian atau perhutanan untuk wilayah industri, dan 




kasus kematian prematur akibat pencemaran udara di luar ruangan dan 140.000 
kematian lainnya akibat pencemaran rumah tangga selama tahun 2015. Hal ini 
dimungkinkan akan terus meningkat pada tahun berikutnya mengingat buruknya 
kualitas udara di Indonesia. 
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa Timur, pada tahun 2015 terdapat 
301.312 anak di Jawa Timur menderita penyakit yang disebabkan oleh pencemaran 
udara.  Dua puluh tiga anak di Jawa Timur bahkan dilaporkan meninggal akibat 
terkena ISPA. Kawasan industri Gresik yang teridiri dari beberapa perusahaan besar 
seperti Petrokimia Gresik, Semen Gresik, Maspion dan Nippon Paint menjadi 
penyumbang pencemaran lingkungan utama di Jawa Timur. Tak hanya memakan 
korban jiwa namun aktivitas kawasan industri Gresik juga menimbulkan 
kemerosotan sumber daya alam, kerusakan hutan mangrove dan kerusakan lain 
pada daerah sekitarnya. Kerusakan ini dipicu oleh berubahnya fungsi lahan 
masyarakat menjadi kawasan industri. 
Sejalan dengan tingginya kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 
kegiatan industri, perusahaan menghadapi tantangan untuk memberikan perhatian 
lebih terhadap lingkungan dan para pemangku kepentingan. Kerusakan lingkungan 
yang ditimbulkan oleh kegiatan industri melatarbelakangi para peneliti 
mengungkapkan betapa pentingnya bagi suatu perusahaan untuk 
mempertimbangkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan 
terhadap lingkungan sehingga penting bagi perusahaan untuk mengungkapkan hasil 
kinerja lingkungannya kepada para pemangku kepentingan yang dipengaruhi 




iklim yang diakibatkan oleh perbuatan manusia demi kelangsungan perusahaan dan 
mengungkapkan usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi hal 
tersebut kepada publik (Liao, Luo, dan Tang 2015). 
Pengungkapan lingkungan atau environtmental disclosure menjadi salah 
satu poin penting untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi kinerja 
perusahaan. Secara luas environtmental disclosure merupakan pengungkapan 
informasi perusahaan yang berhubungan dengan implikasi lingkungan dan aktivitas 
operasi perusahaan (Deegan 2006). Pengungkapan lingkungan tak hanya 
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap manajemen 
perusahaan, namun juga membuat perusahaan mampu menilai dampak negatif atau 
risiko yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan dan menemukan solusi baik 
untuk mengurangi maupun mengatasi dampak negatif tersebut (Kathy Rao, Tilt, 
dan Lester 2012). 
Terlepas dari aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan, peran 
pemerintah dalam pengungkapan lingkungan sangat diperlukan. Pemerintah 
berperan sebagai pembuat regulasi yang memandu perusahaan dalam menciptakan 
transparansi dan akuntabilitas serta pemenuhan tanggung jawab sosialnya kepada 
masyarakat melalui pengungkapan informasi perusahaan. 
Di Indonesia, pemerintah telah menerbitkan peraturan yang berkaitan 
dengan pengungkapan lingkungan yang tertuang dalam Undang – Undang nomor 
40 tahun 2007 pasal 66 ayat (2) dan pasal 74 tentang Perseroan Terbatas. Menurut 




berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan 
terutama bagi perseroan yang bergerak di bidang yang berkaitan dengan sumber 
daya alam. Akan tetapi, poin – poin yang harus diungkapkan oleh perusahaan 
mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan atau biasa disebut pula dengan 
CSR (Corporate Social Responsibility), tidak ditentukan dengan jelas sehingga isi 
pengungkapan CSR antara satu perusahaan dengan perusahaan yang lain berbeda - 
beda. 
Beberapa perusahaan, meskipun tidak diwajibkan untuk melaporkan 
pengungkapan lingkungan, secara sukarela mengungkapkan informasi aktivitas 
perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan. Secara umum terdapat dua jenis 
pengungkapan yaitu, mandatory disclosure dan voluntary disclosure. Mandatory 
disclosure bersifat wajib dan berisi pengungkapan minimum yang wajib 
diungkapkan oleh perusahaan kepada publik. Di Indonesia, pengungkapan 
minimum diatur oleh BAPEPAM sebagai lembaga yang mengatur bentuk dan isi 
laporan tahunan perusahaan. Sebaliknya, voluntary disclosure atau pengungkapan 
yang bersifat sukarela artinya perusahaan tidak wajib melakukan pengungkapan 
atas poin – poin diluar mandatory disclosure, oleh sebab itulah dikatakan sukarela.  
Isi voluntary disclosure antara satu perusahaan dengan perusahaan lain 
berbeda, karena tidak ada peraturan yang benar – benar mengikat aktivitas 
perusahaan terkait dengan pengungkapan tersebut. Perusahaan bebas menentukan 
informasi apa saja yang ingin diungkapkan dalam voluntary disclosure. Akibatnya, 




perusahaan atau dengan kata lain perusahaan berusaha menghindari pengungkapan 
yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 
Menurut Liao et al. (2015) stratregi dan keputusan perusahaan yang 
berkaitan dengan lingkungan termasuk pengungkapannya dapat mempengaruhi 
beberapa atau seluruh pemangku kepentingan. Setiap pemangku kepentingan 
memiliki tujuan dan skala tujuan yang berbeda, beberapa pemangku kepentingan 
boleh jadi fokus kepada perolehan return dan pemangku kepentingan lain fokus 
pada dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan sehingga pengambilan 
keputusan secara langsung berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan masing 
– masing pemangku kepentingan. Corporate governance menjadi titik tengah 
antara proses pengambilan keputusan dan pengungkapan lingkungan untuk 
menerapkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan melalui pengungkapan 
lingkungan. 
 Studi empiris mengenai pengaruh corporate governance terhadap 
pengungkapan lingkungan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Liao et al. (2015) 
menggunakan sampel 329 perusahaan terbsesar di Inggris untuk meneliti hubungan 
antara keragaman gender, dewan independen, dan komite lingkungan terhadap 
pengungkapan gas rumah kaca. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara variabel independen keragaman gender 
yang diukur melalui proporsi direktur perempuan dalam dewan direksi dan variabel 
independen komite lingkungan dengan kecenderungan pengungkapan gas rumah 
kaca meskipun komite lingkungan pengaruhnya tidak signifikan apabila berjumlah 




Penelitian Kathy Rao et al. (2012) menggunakan corporate governance 
sebagai variabel independen dan environmental disclosure sebagai variabel 
dependen. Corporate governance kemudian dijabarkan dalam 4 variabel yaitu 
independent directors, institutional investors, board size, dan female directors. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independent directors, institutional 
investors, board size, dan female directors berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap environmental disclosure. 
Sementara itu, Ienciu, Popa, dan Ienciu (2012) menggunakan 54 perusahaan 
perminyakan dan penyulingan minyak terbesar di dunia sebagai sampel dalam 
penelitiannya mengenai pengungkapan lingkungan dan corporate governance 
menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara komite lingkungan 
terhadap pengungkapan lingkungan sedangkan direktur non eksekutif independen 
dan ukuran dewan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 
Jika perusahaan melaksanakan praktik corporate governance dengan baik 
dalam rangka mempertanggungjawabkan segala kegiatan perusahaan kepada para 
stakeholder, maka seharusnya perusahaan juga telah bertanggung jawab untuk 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui laporan tentang aktivitas 
perusahaan yang berpengaruh terhadap lingkungan (Cong dan Freedman 2011). 
Oleh karena itu, dalam pengertian good corporate governance yang lebih luas, 
praktik good corporate governance dapat mengurangi besarnya dampak negatif 





Selain corporate governance, keragaman dalam dewan direksi juga sering 
dikaitkan dengan pengungkapan lingkungan. Salah satu hal yang sering 
diperdebatkan dalam keragaman dewan adalah gender. Perempuan dan laki – laki 
secara tradisional, budaya, dan sosial berbeda (Liao et al. 2015). Perbedaan ini 
boleh jadi dicirikan melalui kepribadian, gaya berkomunikasi dan gaya bekerja 
antara perempuan dan laki - laki. Perempuan dianggap lebih rajin, lebih 
berkomitmen dan berpartisipasi dalam kegiatan dewan (Huse dan Solberg 2006). 
Direksi dengan tingkat keragaman yang lebih tinggi dapat meningkatkan 
independensi dalam dewan (Kang, Cheng, dan Gray 2007). Perbedaan latar 
belakang, keterlibatan direksi perempuan secara aktif, independensi serta faktor – 
faktor lain memungkinkan direksi perempuan untuk memberikan kontribusi 
terhadap diskusi dan keputusan yang lebih kompleks seperti pengungkapan 
lingkungan. 
Penelitian ini meneliti hubungan antara keragaman gender dan corporate 
governance dengan environmental disclosure. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian – penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2015 - 2016 sebagai sampel. Sampel tersebut dipilih karena perusahaan manufaktur 
dianggap memiliki keterkaitan dengan sumber daya alam yang tinggi serta 
menimbulkan dampak yang tinggi pula terhadap lingkungan. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan dengan mengambil sampel dari sektor yang spesifik akan mampu 




penelitian pun menggunakan data laporan tahunan terbaru yaitu pada tahun 2015 – 
2016.  
Terdapat empat variabel independen yang diangkat dalam penelitian ini. 
Variabel independen tersebut mengacu pada variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian Liao et al. (2015) yang meneliti hubungan antara keragaman 
gender, dewan independen, dan komite lingkungan dengan pengungkapan gas 
rumah kaca. Dari penelitian tersebut, variabel independen komite lingkungan tidak 
disertakan dalam penelitian ini karena ketiadaan data komite lingkungan di 
Indonesia. Akan tetapi, terdapat dua variabel independen lain yang ditambahkan 
yaitu ukuran dewan komisaris dan kepemilikan institusional.  Berdasarkan latar 
belakang yang telah disebutkan dalam paragraf – paragraf sebelumnya, penelitian 
ini diberi judul “PENGARUH KERAGAMAN GENDER DAN CORPORATE 
GOVERNANCE TERHADAP PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN 
(ENVIRONMENTAL DISCLOSURE)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pada sub bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa pengungkapan lingkungan merupakan bentuk transparansi dan alat bagi 
perusahaan untuk mempertanggungjawabkan aktvitas perusahaan terutama 
aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan. Selanjutnya, informasi yang 
dituangkan dalam pengungkapan lingkungan tersebut juga menjadi salah satu cara 
perusahaan untuk memperoleh legitimasi masyarakat. Hal ini dilakukan untuk 




Beberapa peneliti telah meneliti pengungkapan lingkungan dengan 
menggunakan variabel dan sampel yang berbeda. Penelitian tersebut 
memperlihatkan hasil yang beragam dan tidak konsisten sehingga dalam penelitian 
ini disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah keragaman gender berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
lingkungan? 
2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan lingkungan? 
3. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan lingkungan? 
4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan lingkungan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menguji apakah terdapat hubungan positif antara keragaman gender 
dengan pengungkapan lingkungan 
2. Untuk menguji apakah terdapat hubungan positif antara dewan komisaris 
independen dengan pengungkapan lingkungan 
3. Untuk menguji apakah terdapat hubungan negatifantara ukuran dewan 
komisaris dengan pengungkapan lingkungan 
4. Untuk menguji apakah terdapat hubungan positif anatara kepemilikan 





1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 
penelitian lain, khususnya hal – hal yang berkaitan dengan environmental 
disclosure pada perusahaan go public. 
2. Bagi Organisasional 
Penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu pertimbangan perusahaan 
akan pentingnya environmental disclosure sebagai bentuk pengungkapan 
atas dampak aktivitas perusahaan serta sebagai bentuk transparansi dan 
akuntabilitas perusahaan terhadap stakeholder sehingga perusahaan 
menyajikan pelaporan lingkungannya secara lengkap. 
  
